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A. Analisis hasil asesmen subjek
	NO
	Aspek Perkembangan
	Potensi
	Hambatan
	Kebutuhan

	1. 
	Kognitif 
	· Subjek mampu menunjukan 3 warna sekunder ketika diperlihatkan benda atau buah misalnya berwarna kuning, hijau dan ungu.
· Subjek mampu menyusun menara donat, meski belum berurutan dari yang besar  kecil, pun demikian sebaliknya.
· Subjek mampu menunjukan anggota tubuh seperti: rambut, mata, hidung, dsb.
· Subjek mampu menunjukan gambar dengan bimbingan atau bantuan.
	· Subjek belum mampu menunjukan warna primer seperti, merah. 
· Subjek belum mampu membilang 1-10.
· Subjek belum mampu mengelompokan benda berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna. 
· Subjek belum mampu mengetahui nama-nama anggota keluarga terdekat dan nama-nama teman sekelas. 
· Subjek belum mampu menyebutkan benda yang ada di kelas.
	· Mampu menunjukan benda konkrit yang berwarna seperti bola, buah dsb.


	2.
	Bahasa
	Ekspresif : 
· Subjek hanya mampu menggunakan kata tanya “mana” seperti : “mana bibi...?”
· Subjek mampu mengungkapkan keinginannya dengan menunjuk-nunjuk objek atau dengan suara teriakan.
· Subjek mampu menyebutkan nama sendiri di awal kata depannya saja, seperti : “Aldiansyah” menjadi “Al”.









Reseptif : 
· Subjek mampu melakukan satu instruksi sederhana. Misal : “ ambil “ dan “simpan”.
· Subjek mampu memahami kalimat larangan, seperti “jangan”  “tidak boleh”.
· Subjek mampu menoleh ke sumber suara ketika dipanggil namanya.
· Subjek mampu mengucapkan kata “terima kasih” dengan intruksi, namun bagian akhir kata saja yang diucapkan. Misal : “Cih”.
	Ekspresif :
· Subjek belum mampu menggunakan kata tanya apa, siapa dengan jelas.
·  Subjek belum mampu menyebutkan kata yang terdengar lebih panjang atau bercerita 3 – 5 kata, belum mampu menjawab pertanyaan yang menunjukkan preposisi ( di atas, di bawah, di dalam, di luar). 
· Subjek belum mampu menyebutkan suara-suara yang ada di sekitar anak (benda, binatang dan kendaraan).
· Subjek belum mampu menyebutkan 5 bagian tubuh.
· Subjek belum mampu meniru dan mengulangi kata atau kalimat.

Reseptif : 
· Subjek belum mampu mengenal bilangan dan perhitungan sederhana seperti satu, dua, tiga dst.

	Ekspresif :
Subjek memerlukan komunikasi alternative untuk mengungkapkan keinginannya, misal : mau makan, mau BAB dan BAK.


Reseptif : 
Subjek memerlukan pilihan kegiatan sehari-hari, misal kegiatan bermain, makan, minum, BAB dan BAK.

	3.
	Sosial
	· Subjek mampu beradaptasi dengan lingkungan baru. 
· Subjek mampu mengajak temannya bermain dengan gesture tubuh seperti merangkul teman, namun teman-temannya tidak memahami. 
· Subjek mampu berpartisipasi pada kegiatan di dalam kelas.
· Subjek mampu berpartisipasi pada kegiatan di luar kelas.

	· Subjek belum mampu menyebutkan 1-3 nama teman.
· Subjek belum mampu menyebutkan nama guru (dalam kelas).
· Subjek belum mampu bergabung dan bermain bersama 1-2 orang teman.
· Subjek belum mampu memberi salam dan menjawab salam.
· Subjek belum mampu meminta tolong.
· Subjek belum mampu meminta maaf dan memaafkan.
· Subjek belum mampu berbagi makanan dan mainan.
· Subjek belum mampu berinteraksi dalam kelompok. 
· Subjek belum mampu berinteraksi dengan orang baru. 
	Subjek memerlukan pembiasaan interaksi yang intens dan banyak melibatkan subjek dengan teman kelompok dalam bermain.

	4. 
	Emosi 
	· Subjek memiliki rasa percaya diri tampil di depan orang banyak.
· Subjek mampu bersabar menunggu giliran (berbaris, snack time dan bermain)
· Subjek mampu fokus mendengarkan cerita sederhana, lagu dan do’a selama kurang dari 10 detik.
· Subjek mampu duduk tenang mengerjakan suatu kegiatan selama kurang dari 10 detik. 
· Subjek mampu kontak mata (berbicara, dipanggil, bertatap muka) selama kurang dari 10 detik.
· Subjek sudah bisa mengekspresikan rasa “marah, menangis, senyum, ngambek”.
	· Subjek belum memiliki rasa aman karena belum mampu berpisah dengan tutor yang merangkap sebagai pengasuhnya di rumah.
	Subjek memerlukan pengaktualisasian diri untuk mandiri dengan tidak mendapat bantuan dari orang lain ketika ingin melakukan kegiatan.

	5. 
	Motorik 
	Motorik halus :
· Subjek mampu mencoret-coret.
· Subjek mampu belajar menggunakan lem untuk menempel dengan bantuan.

Motorik kasar :
· Subjek mampu berjalan sendiri.
· Subjek mampu makan dan minum sendiri.



	Motorik halus :
· Subjek belum mampu menggambar bentuk sederhana.
· Subjek belum mampu membuat bentuk.

Motorik kasar :
· Subjek belum mampu naik turun tangga tanpa berpegangan.
· Subjek belum mampu berjalan di atas papan titian.
· Subjek belum mampu mengangkat satu kaki.
· Subjek belum mampu berjalan lurus kedepan, berlari dan melompat dikarenakan faktor keseimbangan. 
· Subjek belum mampu melempar, menangkap dan menendang bola.
	
· Subjek perlu diberikan program untuk melatih motorik halus dan kasar misalnya meronce dan bergerak mengikuti lagu atau musik. 

	6. 
	ADL
	· Subjek mampu mencuci tangan dengan bantuan.
· Subjek mampu menyimpan sepatu dan sandal dirak.
· Subjek mampu minum dengan menggunakan gelas.
· Subjek mampu makan menggunakan sendok.
· Subjek mampu menyimpan mainan setelah digunakan dengan instruksi sederhana. 
	Toilet Traning:
· Subjek belum mampu mengungkapkan keinginan untuk BAK/BAB.
· Subjek belum mampu membuka celana.
· Subjek belum mampu memakai celana.
· Subjek belum mampu membersihkan kemaluan.
· Subjek belum mampu membersihkan tempat setelah BAK/BAB.


	Subjek memerlukan komunikasi alternative untuk mengungkapkan keinginannya, misal : ingin BAK dan BAB.




B. Analisis Hasil Wawancara Guru, Ortopedagog, Psikolog, dan  Tutor
Analisis Wawancara Guru Kelas
	Sosial – emosional
	Kognitif- akademik
	Motorik
	Bahasa- komunikasi

	· Subjek sudah bisa mengekspresikan perasaan “marah, menangis, senyum, ngambek”.
	· Akademiknya bagus kalau di berikan pengulangan terus- menerus. 
· Subjek diajarkan dulu benda konkrit baru di berikan gambar. Karena subjek lebih suka ke gambar.
· Subjek juga bisa mengikuti pelajaran dengan berbagai metode mulai dari bernyanyi, berkelompok, demonstrasi atau praktik. 
· Subjek  sudah bisa mengenal beberapa warna seperti kuning,ungu, hijau.
	· Motorik subjek sudah bagus, tetapi ada beberapa kegiatan seperti meniti papan titian yang masih dengan bantuan. 
· Sudah bisa menggenggam pensil dan menggambar sesuai keinginannya.
· Subjek  sudah bisa mengikuti pelajaran yang menggunakan gerakan tubuh seperti menyanyi sambil menari menggunakan musik, melompat, melangkah, jalan di tempat.
	· Subjek  mengajak bermain temannya dengan cara memegang atau memeluk temannya. 
· Jika subjek menginginkan sesuatu cenderung dengan fisik  Atau dengan menunjuk- nunjuk yang diinginkan.
· Subjek  mengerti instruksi yang sudah biasa diberikan. Seperti “ simpan tas, buka sepatu, berdoa, beri salam,”.





Analisis Kemampuan, Hambatan, Dan Kebutuhan Guru
	Kemampuan
	Hambatan
	Kebutuhan

	· Guru membiasakan subjek untuk berkomunikasi atau mengungkapkan keinginanya secara verbal. 
· Dalam berkomunikasi dengan subjek, guru menanyakan kinginan subjek secara langsung, dan juga memberikan jawaban langsung seperti “Al mau apa? Mobil atau boneka?”. Jadi subjek dibiasakan untuk memilih.
· Jika subjek diajarkan suatu benda misalnya “kursi”, diperlihatkan dulu benda aslinya baru setelah itu dengan gambar.  Jadi dari benda konkrit  gambar. 

	· Media yang digunakan oleh guru masih belum banyak, dan tidak sesuai dengan kebutuhan subjek.



	· Guru membutuhkan banyak media yang sesuai dengan kebutuhan subjek dalam berkomunikasi. 
· Guru membutuhkan strategi atau cara khusus agar subjek bisa mengungkapkan keinginannya.





Analisis Wawancara Ortopedagog dan Psikolog
	Pertanyaan
	Jawaban

	· Program yang sudah dilakukan oleh ortopedagog berkaitan dengan komunikasi  subjek
	· Ortopedagog bersama wali kelas menyusun program untuk subjek selama 1 semester berkaitan dengan komunikasi subjek seperti mengerti instruksi “ berdoa, salam, bernyanyi, ambil, siapa, mau apa”. Dan membantu subjek dalam mengutarakan keinginannya seperti menggunakan flash card yang ada di sekolah.

	· Stategi yang dipakai dalam mengajarkan komunikasi pada subjek
	· Strategi mengajar yang dipakai adalah dengan menggunakan media flash card. Sebelumnya guru dan ortopedagog terlebih dahulu menggunakan benda konkrit setelah itu baru menggunakan gambar. 

	· Dapatkah subjek menggunakan strategi tersebut
	· Subjek bisa menggunakan strategi yang diberikan oleh guru dan ortopedagog karena selalu diulang-ulang dan dibiasakan kepada subjek, sehingga subjek bisa mengingatnya.

	· Instruksi yang dikuasai subjek
	· Instruksi yg dikuasai subjek seperti “al simpan, al ambil, al beri salam, al berdoa”.

	· Cara subjek memulai komunikasi atau mengutarakan keinginannya
	· Cara subjek memulai komunikasi dengan sentuhan atau memeluk kepada guru, atau menunjukan keinginannya sambil berteriak.

	· Saran ortopedagog dan psikolog  dalam pengembangan program komunikasi untuk subjek 
	· Pengembangan alat/ media untuk subjek disarankan menggunakan gambar/ flash card karena usia subjek masih dini. Sedangkan ketika menggunakan  media flash card/ gambar dapat melatih interaksi dan kepekaan antara subjek dengan lingkungan sekitar.
· Ortopedagog dan psikolog kurang menyarankan penggunaan gadget pada usia prasekolah yang dikhawatirkan dapat membuat anak  terpaku pada gadgetnya.  Sekolah juga mengkampanyekan “say no to gadget” pada orangtua. 



Analisis Hasil Wawancara Tutor Anak
	Pertanyaan
	Jawaban

	Cara subjek mengungkapkan jika dia menginginkan sesuatu atau tidak menginginkan sesuatu.
	Subjek  suka berteriak- teriak kepada tutor, kadang-kadang menunjuk sesuatu yang diinginkannya.

	Mengertikah subjek dengan instruksi yang diucapkan tutor?
	Ada beberapa instruksi yang sering digunakan dan subjek sudah terbiasa melakukannya. Sehingga subjek mengerti dengan yang disampaikan tutor. Tetapi, jika ada instruksi yang baru harus memerlukan waktu bagi subjek untuk mengerti dan terbiasa. 

	Cara tutor berkomunikasi dengan subjek
	Tutor sering menggunakan verbal kepada subjek agar subjek terbiasa mendengar dan menambah kosa kata subjek.

	Target yang ingin di capai dalam waktu dekat untuk subjek
	Tutor menginginkan subjek untuk bisa menyampaikan jika ingin buang air besar, dan buang air kecil.

	Dengan siapa subjek berinteraksi di rumah?
	Subjek berinteraksi dengan ibu, ayah, kakek dan neneknya.



Analisis Kemampuan, Hambatan, Dan Kebutuhan
	Kemampuan
	Hambatan
	Kebutuhan

	· Subjek sangat patuh kepada tutor.
· Tutor mampu mengajak subjek jika subjek tidak ingin melakukan sesuatu.
· Tutor selalu ada bersama subjek di rumah maupun di sekolah. 
	· Tutor selalu berada kemanapun subjek pergi. Sehingga subjek sangat bergantung kepada tutor.
· Tutor tidak bisa mengetahui apa yang diinginkan subjek dan yang dibutuhkan subjek.
· Tutor selalu membantu subjek jika melakukan sesuatu, sehingga subjek menjadi tidak berkembang.
	· Tutor membutuhkan penjelasan bagaimana cara membantu subjek.
· Tutor membutuhkan informasi tentang strategi/ cara dalam membantu subjek untuk berkomunikasi. 



Pedoman Observasi Di Kelas Dan Di luar Kelas Pada Subjek
	Aspek
	Keterangan

	Kesiapan subjek dalam belajar
	Subjek mengikuti pelajaran dengan baik, selama proses belajar mengajar subjek sering dibantu oleh tutornya.

	Situasi belajar mengajar di dalam kelas
	Situasi belajar mengajar dikelas bagus dengan kondisi kelas yang nyaman dan hanya di isi oleh 7 orang siswa.

	Hal yang dilakukan subjek selama proses belajar mengajar
	Selama proses belajar mengajar di kelas subjek mengikuti dengan baik terkadang subjek tidak mau mengikuti beberapa kegiatan tetapi diajak oleh guru dan tutornya sehingga membuat subjek mau melakukannya.

	Cara guru berkomunikasi dengan subjek 
	Guru berkomunikasi dengan subjek menggunakan verbal kepada subjek secara pelan- pelan.

	Media/ metode yang digunakan oleh guru dalam berkomunikasi.
	Guru menggunakan metode bermain dan bernyanyi untuk melatih subjek dalam berkomunikasi. Guru juga menyediakan media seperti flash card untuk membantu subjek mengungkapkan keinginannya melalui gambar.

	Selama proses belajar mengajar subjek mengerti/ tidak dengan materi pelajaran.
	Subjek masih perlu pembiasaan dan pengulangan dalam proses pembelajaran sehingga subjek ingat dengan apa yang dipelajarinya.

	Selama proses belajar mengajar subjek mengeluarkan suara atau kata dalam merespon pembelajaran 
	Kadang- kadang subjek merespon dengan berusaha menirukan kata- kata semangat yang di ucapkan bersama teman- temannya seperti “good, allahuakbar” walaupun tidak jelas. 

	Cara subjek  berkomunikasi dengan teman
	Subjek berkomunikasi dengan temannya melalui sentuhan atau memeluk temannya jika ingin mengajak bermain.

	Instruksi yang dimengerti subjek dari oranglain
	Instruksi yang dikuasi oleh subjek adalah instruksi yang sering digunakan dalam kesehariannya seperti “simpan, ambil, beri salam, berdoa,”.





C. Analisis Hasil Wawancara Orangtua
Analisis Kebutuhan Keluarga
	NO.
	Keluarga
	Potensi
	Hambatan
	Kebutuhan

	1.
	Ibu
	· Ibu merupakan orang yang memiliki hubungan emosional sangat dekat dengan anak
	· Ketersediaan waktu ibu untuk bersama subjek  sangat minim.
· Ibu tidak tau bagaimana cara memberikan penanganan sesuai kebutuhan subjek. 
· Ibu mengalami kesulitan jika berkomunikasi dengan subjek, seperti tidak mengetahui apa yang diinginkan oleh subjek.
	· Ibu harus dapat mengalokasikan waktu kapan untuk bekerja dan kapan untuk beraktivitas bersama anak
·  Ibu membutuhkan pemahaman dan penjelasan bagaimana cara berkomunikasi dengan subjek. 

	2.
	Ayah 
	· Ayah merupakan orang kedua dalam keluarga yang memiliki peran penting dalam pengasuhan subjek setelah ibu.
	· Ayah tidak memiliki waktu yang banyak bersama subjek.
· Ayah tidak tau bagaimana cara berkomunikasi kepada subjek.

	· Ayah harus dapat mengalokasikan waktu kapan untuk bekerja dan kapan untuk beraktifitas bersama subjek. 
· Ayah membutuhkan pemahaman dan penjelasan bagaimana cara berkomunikasi bersama subjek. 






D. ANALISIS KEMAMPUAN DAN KEBUTUHAN KOMUNIKASI SUBJEK

	CHILD FUNCTION
	STRENGTHS
	NEEDS
	IMPLIKASI PADA SISTEM

	RESEPTIF
· Subjek menoleh ke sumber 
suara, misalnya ketika dipanggil namanya.

· Subjek dapat melakukan instruksi sederhana seperti: “tidy up”, “Ambil!”, “Simpan!”.

· Subjek dapat menunjukkan benda / gambar tertentu ketika menjawab pertanyaan, seperti : “Mana gambar jeruk?”

· Subjek dapat menunjukkan benda/gambar tertentu ketika menjawab pertanyaan diantara dua pilihan, seperti : “Mana warna kuning?” 
· Subjek suka berdiri dan menggoyangkan tubuhnya mengikuti irama musik

· Subjek sangat menyukai gerakan melompat dan ia sangat tertarik dengan permainan trampoline di sekolahnya.

· Terkadang subjek tidak mempedulikan instruksi /pertanyaan yang diberikan dan beralih kepada kegiatan/benda lain yang menarik perhatiannya

	RESEPTIF
· Subjek sudah memahami bentuk satu instruksi sederhana

· Subjek sudah memahami kata penolakan

· Subjek dapat menjawab pertanyaan dengan menggunakan gerakan tangan (menunjuk/mengambil benda)

· Subjek menyukai gambar atau benda yang berwarna mencolok
	RESEPTIF
· Subjek memerlukan pilihan kegiatan sehari-hari, contoh: kegiatan bermain, makan, ADL, dll.

	
· Sistem komunikasi harus menyediakan: 

a. beberapa pilihan kegiatan yang sering dilakukan subjek sehari-hari di lingkungan sekolah

b. kosa kata yang sudah dipahami oleh subjek  dan biasa digunakan di lingkungan sekolah
 
c. beberapa pola komunikasi yang sudah dimiliki oleh subjek dan pola lain yang dibiasakan oleh guru, tutor, maupun warga sekolah.

· Sistem komunikasi harus bersifat dua arah yang memungkinkan terjadinya kontak mata dengan intensitas lebih lama
· Bentuk instruksi berupa satu perintah sederhana, seperti: “simpan!”.

· Bentuk pilihan dibatasi sebanyak dua pilihan.

· Package alat/media komunikasi menggunakan gambar yang colorfull terutama warna-warna terang yang merupakan kesukaan subjek.

· Sistem komunikasi yang dibuat tidak diperkenankan menggunakan gadget karena subjek masih berusia dini dan mempunyai potensi untuk berinteraksi lebih baik dengan lingkungan sekitarnya.

· Subjek lebih membutuhkan sistem komunikasi yang di dalamnya ada interaksi, kontak mata, sentuhan, ekspresi, dll. Sehingga akan terbiasa bersosialisasi dengan orang lain.

· Pengklasifikasian kosa kata tidak terlalu banyak dulu, hanya seputar pada kegiatan : makan,  bermain, ADL.

· Sistem komunikasi berbentuk benda yang mudah digunakan oleh subjek dan  juga mudah dibersihkan mengingat subjek terkadang masih belum memahami untuk membersihkan tangan ketika selesai melakukan sebuah kegiatan

· Rancangan alat komunikasi alternatif berbentuk kartu gambar yang dapat ditunjuk dan dipegang oleh subjek

· Kartu gambar yang colorfull tanpa tambahan tulisan, agar subjek fokus pada gambar

· Kartu gambar dapat diganti sesuai dengan perbendaharan kata subjek 
· Dengan kemampuan motorik bagus dan kognitif anak yang cendrung peniru maka tim juga menggunakan sebuah video yang memperlihatkan tahapan BAB/ BAK. Tujuannya adalah agar anak bisa mengetahui perbedaan anatara BAK/ BAB dan bisa mengekspresikan serta mengungkapkan keinginan BAB/ BAB ke gambar. 



	EKSPRESIF
· Subjek dapat melakukan berbagai ekspresi, seperti : panas, dingin, pusing, sebal.
 
· Subjek sering berteriak memanggil bibi (tutornya) ketika merasa kesal / keinginannya tidak dipenuhi/dimengerti lawan bicaranya atau bosan dengan kegiatan yang ia lakukan.

· Ketika menginginkan sesuatu subjek menunjukkan ke arah benda/ asal suara tersebut, seperti: pada saat menunggu jemputan, ia menarik tangan bibinya dan menunjuk mobil hitam yang saat itu sedang menepi karena ia mengira itu mobil ayahnya. Karena saat itu subjek begitu semangat ingin pulang.

· Ketika subjek ingin bermain trampoline, maka ia akan menunjuk ke arah arena trampoline 
· Subjek sering berkata “Good” dan “Allahu Akbar” ketika diberi apresiasi akan hasil kerjanya.

· Subjek juga dapat mengungkapkan kata “sedap” sambil mengacungkan kedua jempolnya untuk mengungkapkan rasa enak.

	EKSPRESIF
· Subjek menggunakan gerakan tangan untuk mengungkapkan keinginannya, seperti : menyodorkan piring ketika ia menginginkan pudding jelly.


	EKSPRESIF
· Subjek memerlukan komunikasi alternatif untuk mengungkapkan keinginannya, misalnya : mengambil makanan, pipis, dll.

· Subjek memerlukan pembiasaan pola komunikasi yang sesuai dengan kegiatan subjek (seperti: pola komunikasi makan, dll.)
	

	INTERAKSI
· Subjek dapat melakukan kontak mata selama beberapa detik ketika berinteraksi

· Subjek mudah teralihkan ketika sedang diberi instruksi namun ada suara/seseorang yang datang mendekati.

· Subjek berusaha menjalin pertemanan dengan teman-teman di kelasnya. Dengan cara mencolek temannya dan menolehkan wajahnya kea rah teman yang dicoleknya.

· Subjek senang mencari dan menonton youtube (subjek sangat suka menonton video music dan film “Upin Ipin” menggunakan gadget milik ibunya) 

· Subjek lebih sering bermain bersama bibi (tutornya) karena tidak ada teman bermain di sekolah
	INTERAKSI
· Subjek dapat memperhatikan lawan bicara meski hanya beberapa detik

· Subjek terlihat lebih nyaman melakukan kegiatan jika bibinya berada di sampingnya.


· Subjek dapat mengoperasikan gadget untuk menonton video di youtube
	INTERAKSI
· Subjek membutuhkan pola komunikasi dua arah dengan intensitas yang lebih lama dan langsung.
· Pola komunikasi yang dibangun berada di sekitar subjek yaitu di lingkungan sekolah

· Penggunaan gadget sebagai alternatif komunikasi memungkinkan digunakan mengingat ketergantungan subjek akan gadget sangat tinggi
· Namun, mengingat usia subjek yang masih terbilang usia dini  dan memiliki potensi untuk berinteraksi lebih lama dengan orang lain, maka penggunaan gadget seharusnya diminimalisir
	

	KOGNITIF
· Subjek dapat mengenal beberapa warna, seperti : merah, kuning, hijau, oren, dan ungu.
· Subjek dapat membedakan / menentukan dari dua pilihan benda yang tersedia



	KOGNITIF
· Subjek dapat menunjukkan dengat tepat  beberapa benda yang dia ketahui / ada di sekitarnya
	KOGNITIF
· Guru/tutor/pendamping di sekolah  harus mengetahui perbendaharaan kosa kata yang sudah Subjek pahami

· Kosa kata tersebut harus dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan subjek, misalnya : jenis mainan (bola, boneka, trampoline)
	

	MOTORIK
· Subjek dapat membuka lembaran kertas

· Subjek dapat memegang alat tulis dan menggambar di atas kertas

· Subjek dapat mengoperasikan kursor tertentu pada layar gadget ketika menggunakan aplikasi youtube
	MOTORIK
· Subjek dapat memegang benda dengan kuat

· Subjek dapat mengambil benda dengan lima jari

· Subjek juga dapat menjumput bendadengan ukuran  kecil menggunakan  ibu jari dan telunjuk

	MOTORIK
· Alat komunikasi berbentuk benda yang dapat dipegang oleh tangan subjek
· Alat komunikasi juga mudah dan ringan untuk dibawa kemanapun.
	


  

E. 
F. RANCANGAN SISTEM AUGMENTATIVE AND ALTERNATIVE COMMUNICATION
“WoFAl”
	
TOOLS

	HOW TO USE
	HOW TO INTERVENTION
	PACKAGE

	· Memiliki tiga pilihan kegiatan :
a. Makan
b. Bermain
c. ADL

· Alat komunikasi berbentuk kartu gambar colorfull (tanpa ada tulisan)

· Pada setiap aspek kegiatan terdapat dua pilihan kartu kata

· Bahan dasar alat komunikasi terdiri dari :
a. Mini folder berlapis bahan silky synthetic leather :
a) P 49cm,
b) L 20cm,
c) Tebal : 5.5cm
b. Duplex :
a) Lembar Kata (P 18 cm, L 11.5 cm, tebal 2mm)
b) Lembar komunikasi subjek (P 18 cm, L 6.5 cm, tebal 2mm)
d) Lapisan dalam mini folder
(P 49cm, L 20cm, tebal 2mm)
c. Velcro :
a) Lembar kata
 ( 2pcs x 5lembar @P14.5cm, L 2.5cm)
b) Lembar komunikasi subjek (P 14.5cm x L 2.5cm)
c) Bagian belakang kartu gambar (@2cm x1.7cm)
d. Kartu gambar berbahan dasar kertas HVS yang telah dilaminasi dengan ukuran 5cm x7cm
e. Ring besi dengan 6 lubang
 (P 17.5cm, L 2cm, Tebal 2mm)
f. 2 set mata itik
g. Tali bahan silky synthetic leather (P 1m, L 1cm)
h. Sling berbahan plastik kewkew dengan diameter 1cm
i. Adjustable/gesper tali berbahan plastik berukuran 1.5cm
j. Frame poto pada bagian depan berbahan mika (P 11.3cm, L 7cm, tebal 1mm).
k. Kancing berbahan ATG dengan diameter 1.5cm.
	Cara penggunaan “WoFAl” :


1. Subjek memilih jenis kegiatan yang ingin dilakukan, misalnya : bermain

2. Lembar bermain dibuka dan di dalamnya terdapat dua pilihan pemainan yang biasa dilakukan oleh subjek

3. Subjek tinggal menunjuk jenis permainan yang ingin dilakukan

4. Jika pilihan permainan tidak ada yang sesuai dengan keinginan subjek, maka buka lagi lembar berikutnya.

5. Anak tinggal menunjuk kartu kata yang sesuai dengan keinginannya

6. Kartu kata dapat diganti/ditambah sesuai dengan kosa kata baru yang sudah dipahami oleh subjek
	Cara memberikan intervensi dalam penggunaan “WoFAl”

1. Guru/tutor/pendamping mengenalkan “WoFAl” kepada subjek.



2. Kemudian minta subjek untuk membuka dan melihat kartu kata untuk memilih jenis kegiatan yang diinginkan, misalnya : (beri subjek dua pilihan kegiatan, bermain dan makan) dengan instruksi sederhana seperti : Al mau main atau makan? (sambil menunjuk kartu gambar kedua kegiatan tersebut).

3. Ketika subjek telah menentukan jenis kegiatan yang diinginkannya, misalnya bermain. Maka subjek diminta untuk memilih kartu gambar jenis permainan yang ingin dilakukan. Ajarkan pula pada subjek untuk melekatkan gambar jenis permainan pilihannya pada lembar komunikasi subjek di bagian bawah.

4. Setiap kali guru/tutor/pendamping bertanya mengenai apa yang subjek inginkan, diusahakan harus disertai dengan kontak mata.

5. Ketika subjek telah selesai mengungkapkan keinginannya, berikan apresiasi seperti kata : “good”, “bagus”, dll.
	Terlampir



